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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan modul berbasis 

model CORE yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu: 

a. Validitas modul berbasis model CORE untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas X-1 SMA Taruna Pekanbaru dinyatakan 

sangat valid dengan persentase tingkat kevalidan 87%. 

b. Tingkat praktikalitas modul berbasis model CORE untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas X-1 SMA Taruna Pekanbaru 

dinyatakan kategori sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan 

yaitu 84%. 

c. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas X-1 SMA Taruna Pekanbaru 

dinyatakan kategori tinggi dengan persentase tingkat penguasaan yaitu 

85,7%.  

B. Saran  

Beberapa saran yang peneliti berikan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, sebagai berikut: 

a. Guru yang akan menggunakan modul ini dalam pelaksanaan 

pembelajaran harus menerapkan pembelajaran berkelompok. Membagi 

kelompok yang memiliki karakter berbeda bukan teman sepermainannya. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengatasi siswa berinteraksi berlebihan 

(hiperaktif) dengan teman agar pembelajaran lebih kondusif. 
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b. Dalam pembuatan modul berbasis model CORE hendaknya guru 

memikirkan materi yang akan dituliskan secara matang. Agar semua 

tahapan bisa dimasukkan ke dalam pembuatan modul. 

c. Modul dengan model CORE menuntut siswa untuk terus berpikir, maka 

buatlah modul semenarik mungkin sehingga siswa tidak merasa kesulitan 

dalam berpikir. 


